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 Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta 

1. Setiap orang yang dengan atau tanpa hak melakukan 

pelanggaran terhadap hak ekonomi yang sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan ancaman pidana penjara 

paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp. 100.000.000 (seratus juta rupiah) 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 

ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) 

huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 

(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 

500.000.000 (lima ratus juta rupiah).  

3. Setiap orang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau Pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, 

huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk peggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama (empat) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 1.000.000.000 

(satu miliar rupiah).  

4. Setiap orang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud ayat (3) 

yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/ atau 

pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000 (empat miliar 

rupiah).  
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Assalamualaikum wr wb 

Wal Tandzur Nafsun Maa Qoddamat Lighat 

(Perhatikanlah Sejarahmu Untuk Hari Esokmu. Q.S. 59:18) 

Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan 

kehadirat Allah Swt atas selesainya penyusunan buku 

Sejarah Pengajian Ahad Pagi Al Manar ini, terbitnya buku 

ini sebagai salah satu upaya mendokumentasikan 

dinamika perjalanan Pengajian Ahad Pagi Al Manar dari 

proses pendirian, perjalanan dari masa ke masa, serta 

program kerja dalam rangka menjadi salah satu media 

mercusuar keilmuan dan keislaman.  

Perjalanan Pengajian Ahad Pagi Al Manar tidak 

terasa sudah memasuki usia 25 Tahun, tentu dalam 

perjalanan itu banyak bertebaran mutiara hikmah yang 

perlu didokumentasikan sebagai upaya berbagi inspirasi, 

dan motivasi kepada khalayak luas. Semoga kehadiran 

buku ini memberikan sumbangsih positif bagi semua 

pihak, dalam rangka meningkatkan nilai-nilai religiusitas 

yang lebih baik untuk esok yang lebih terang. 

Wassalamu‟alaikum wr wb 

Tim Penulis 
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A. Embrio Pengajian 

Berawal dari keingingan mengembangkan 

dakwah di lingkungan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo, para kader dan tokoh Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo banyak melakukan diskusi 

dan perbincangan seputar kegiatan keislaman yang 

strategis untuk dilakukan di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Pasalnya, salah satu tokoh 

penting dalam sejarah Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo, H. Mahmud Suyuti pernah menyampaikan 

harapanya kelak Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

harus menjadi pusat ilmu bagi seluruh lapisan 

masyarakat, bukan hanya pusat ilmu bagi mahasiswa 

dan pegawainya. 
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Mimpi-mimpi akan dakwah melalui Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo yang ditanamkan kepada 

kader dan tokoh-tokoh penting pemangku kebijakan di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo senantiasa 

bergelora sebagai salah satu ikhtiar untuk terus 

mengembangkan kampus merah dengan program-

program dakwah yang menggembirakan. Tidak terasa 

mimpi para tokoh pendiri terus berkembang dan 

menjadi perbincangan sampai kepada kader-kader 

muda penerus perjuangan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo saat itu. 

 

B. Mencari Inspirasi 

Gayung bersambut dengan kader-kader muda 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang saat itu 

mendapat amanah sebagai pengurus di lembaga 

Pengembangan Kajian al Islam dan 

Kemuhammadiyahan (LPAIK) Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. Moh. Arifin, Sugeng 

Wibowo, Rudianto, dan beberapa orang lainya sering 

membicarakan rencana program keislaman yang 

mampu meengena kepada semua lapisan masyarakat. 
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Perbincangan demi perbincangan terus 

berkembang dan inspirasi muncul dari pengalaman dan 

pengetahuan beberapa pimpinan kampus, warga dan 

tokoh persyarikatan Muhammadiyah tentang adanya 

kegiatan Pengajian Ahad Pagi yang dilaksanakan di 

Islamic Center yang berada di jalan Dr. Soetomo 

Madiun. Beberapa warga persyarikatan 

Muhammadiyah Ponorogo juga ada yang rela datang ke 

Madiun untuk mengikuti Pengajian Ahad Pagi yang 

diselenggarakan oleh Islamic Center Madiun.  

Pada saat itu, sebenarnya Muhammadiyah 

Ponorogo juga sudah mengadakan pengajian malam 

Jum‟at di Masjid Duwur (Masjid Darul Himah) yang 

diprakarsai oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

(PDM) namun pelaksanaanya belum maksimal. 

Kemudian terjadilah perbincangan-perbincangan dan 

diskusi yang dilakukan oleh kader dan pimpinan 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, diantaranya Pak 

Subroto yang sering mengajak diskusi Pak Moh. Arifin 

di level pengelola kegiatan al Islam 

Kemuhammadiyahan, dan juga dikalangan kader saat 

itu juga siap mengelola kegiatan diantaranya ada Pak 

Sugeng Wibowo dan Pak Rudianto. Ide dan gagasan 
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tersebut akhirnya disampaikan ke pihak rektor 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, H. Mahmud 

Suyuti.   

Bagi kader-kader yang ada di Ponorogo pengajian 

ahad pagi yang diselenggarakan di Islamic center 

Madiun menginspirasi untuk dilakukan adopsi dan 

adaptasi di Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Untuk itu, dilakukanlah study kunjung oleh rombongan 

dari Universitas Muhammadiyah Ponorogo ke Madiun, 

menemui panitia pengajian ahad pagi di Islamic Center 

Madiun guna belajar tentang manajemen pengelolaan 

pengajian ahad pagi. Sepulang rombongan ke Ponorogo 

bertambah kuatlah semangat kader dan pimpinan di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo untuk segera 

melaksanakan kegiatan Pengajian Ahad pagi di 

lingkungan Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

dengan konsep dakwah yang diadopsi dari pengajian 

rutin Islamic Center di Jalan Dr. Soetomo Madiun.  

Belajar dari Islamic Center Madiun diperoleh 

pengalaman mengelola pengajian ahad pagi, 

dilaksanakan di halaman sekolah, dengan acara yang 

ringkas hanya pembawa acara dan pengajian inti. 

Pemateri pengajian tidak hanya berasal dari Madiun 
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tetapi juga dari luar kota bahkan rombongan 

memperoleh informasi bahwa Pengajian Ahad Pagi di 

Islamic center Madiun lebih banyak/sering 

menghadirkan pemateri dari luar ketimbang dari 

Madiun, dan pengalaman tersebut digunakan dan 

dipegang oleh panita Pengajian Ahad Pagi Al Manar 

sampai saat ini. 

 

C. Kebersamaan Membangun Kemajuan 

Pada hari Ahad tanggal 30 Juni  1996 adalah kali 

pertama Pengajian Ahad Pagi dilaksanakan di 

lingkungan Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

dengan nama Pengajian Ahad Pagi Al Manar. Nama al 

Manar diambil dari nama Masjid Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo yang telah berdiri sebelum 

pengajian dan telah menjadi pusat kegiatan keislaman 

saat itu. Pengajian yang digelar pertama kali dihadiri 

kurang lebih 30 jamaah dengan mubaligh dosen IAIN 

Surabaya, yakni Ust. Syakur Thawil dengan tema materi 

metode membaca ayat al Qur‟an.  

Dibalik berjalanya Pengajian Ahad Pagi Al Manar 

ada tokoh-tokoh yang berperan dalam posisi dan 

jabatannya masing-masing, antara lain Mahmud Suyuti, 
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Hardono, Kasran, Abdul Fatah, Purwo Susilo, 

Damanhuri dan Boking Hasan adalah tokoh-tokoh yang 

sejak awal ikut memperjuangkan dan menggerakkan 

konsep dakwah Pengajian Ahad Pagi Al Manar tersebut 

dikalangan pimpinan Universitas. Dikalangan 

pelaksana teknis pelaksanaan ahad pagi al Manar ada 

tokoh-tokoh yaitu Moh. Arifin, Subroto, Sugeng 

Wibowo yang secara teknis mengawali kegiatan 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar. 

Selain faktor internal keinginan Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo juga pernah terjadi pihak 

Universitas (Moh. Arifin, Subroto, Sugeng Wibowo) 

menghadiri undangan Bupati Ponorogo dalam sebuah 

acara dengan isi harapan Bupati Ponorogo agar 

mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

tidak ikut terlibat benih gerakan reformasi. Selain itu 

memang sudah ada rencana untuk mengadakan 

pengajian di lingkungan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. Saat itu bapak Subroto diminta mengetuai 

Pengajian dengan sekretaris bapak Moh. Arifin, dan 

juga dosen-dosen AIK antara lain Bapak Sugeng 

Wibowo, Baak Gunari Hasan, Bapak Fuad, Bapak 

Mahmud Isro‟i juga ikut terlibat dalam kegiatan awal 
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Pengajian Ahad Pagi Al Manar Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. 

 

D. Nilai Perjuangan 

Dengan konsep dakwah melalui Pengajian Ahad 

Pagi Al Manar ini, banyak nilai yang bisa 

diperjuangkan. Nilai perjuangan itulah yang menjadi 

spirit bagi pelaksana Pengajian Ahad Pagi Al Manar 

yang hingga terus berkembang sampai saat ini. Diantara 

nilai perjuangan yang melahirkan Pengajian Ahad Pagi 

Al Manar antara lain; 

Pertama, adalah semangat dakwal pengamalan al 

Qur‟an sebagaimana ayat yang menginspirasi KH. 

Ahmad Dahlan untuk mendirikan persyarikatan 

Muhammadiyah yakni dalam surat Ali Imran ayat 104 

yang artinya: ”Dan hendaklah di antara kamu ada 

segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali 

Imran Ayat 104). 

Kedua, adalah Untuk Universitas Muhammadiyah. 

artinya agar civitas kampus jangan hanya berhenti di 

bidang akademik, tetapi ada bentuk pengabdian di 
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masyarakat yaitu berupa Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar. Selanjutnya Pengajian Ahad Pagi Al Manar 

sebagai sarana mencerdaskan masyarakat di Ponorogo 

khususnya dan masyarakat umum dengan metode 

berdakwah bil ma'ruf, mengislamkan serta 

mengembangkan kampus. Karena di dalam Pengajian 

Ahad Pagi Al Manar Tidak hanya materi dakwah Islam 

yang disampaikan tetapi juga tentang kesehatan, politik. 

pematerinya pun ada juga yang dari luar 

Muhammadiyah. Konsep dakwah ini tidak 

menampakkan diri sebagai pengajian Muhammadiyah 

meskipun tempatnya di kampus muhammadiyah. 

itulah yang menjadi daya tarik pengajian ahad pagi.   

Keyakinan yang diperlihatkan para tokoh dakwah 

Muhammadiyah Ponorogo ketika mengembangkan 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar adalah karena Islam. 

Konsekuensi sebagai umat Islam harus jalan. Islam itu 

ya'lu wa la yu'la, artinya Islam senantiasa unggul, dan ia 

tidak akan terungguli. Perjalanan dan semangat dalam 

mengembangkan dakwah ini ditunjukkan dengan kerja 

keras panitia. Mulai pukul 03.00 pagi semua kader yang 

terlibat dalam kepanitiaan sudah menata kursi untuk 

jamaah. Panitia juga bertugas mencari penceramah jauh-
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jauh hari serta mempersiapkan cadangan jika 

penceramah mendadak tidak bisa hadir serta melayani 

penceramah dari berbagai daerah dan berbagai 

karakter. Semangat dakwah yang tak pernah padam 

dan jangan sampai berhenti. 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar diharapkan 

mampu menjadi Sang Surya dalam dakwah Islam  

sebagaimana tertuang di dalam Mars Muhammadiyah 

(Sang Surya) yang tentu menjadi motivasi untuk semua 

umat Islam, khususnya kader Muhammadiyah. Filosofi 

di ufuk Timur fajar cerah artinya adalah setiap saat kita 

harus bersiap menghadapi kehidupan yang akan 

datang. Pesannya supaya kader menjadi pelopor, 

pelangsung dan penyempurna amanah. 
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Kabupaten Ponorogo yang terkenal sebagai kota 

budaya dan religius bertambah sejuk dan damai dengan 

hadirnya kegiatan yang membina iman dan taqwa 

masyarakat Ponorogo. Hingga tahun 2020 pengajian ini 

genap sudah berusia 24 tahun. Dalam dua decade 

perjalanan ini banyak kisah dan sejarah mulai dari masa-

masa sulit di fase pendirian, pertumbuhan dan kini masa 

perkembangan dijalani. 

Perjalanan perkembangan pengajian Ahad Pagi Al-

Manar Universitas Muhammadiyah Ponorogo dapat kita 

periodesasikan dalam lima periode kepengurusan yaitu: 

Masa Pendirian tahun 1996-1999, Masa Pertumbuhan 

berawal dari kepengurusan tahun 1999 – 2009, Tahun 2009 

– 2011, keempat: tahun 2011 – 2012; dan sedangkan masa 

perkembangan mulai masa kepengurusan periode tahun 

2012 sampai tahun 2020 sekarang ini.  
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A. Masa Pendirian  (tahun 1996-1999). 

Sejak awal konsep pengajian ahad pagi 

diserahkan pelaksanaanya oleh Universitas 

Muhammadiyah, maka segala kebutuhan dan bentuk 

organisasinya mengikuti regulasi dan aturan yang 

berlaku di Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

Pada fase pendirian pengajian ahad pagi ini berada di 

bawah koordinasi Wakil Rektor IV yang membidangi 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Bapak Drs, H. 

Subroto, M.Si sebagai pejabat saat itu. Sedangkan 

pelaksana program adalah Ketua Lembaga Kajian 

Pengembangan Al Islam Kemuhammadiyahan 

(LKPIK) dengan struktur Bapak Drs. H. Moh. Arifin, 

MA sebagai ketua, Drs. Sugeng Wibowo, M.H sebagai 

sekertaris dan Sri Susanti, M.A serta Drs. Rudianto, 

M.A sebagai dosen AIK.  

Secara teknis pelaksanaan Pengajian Ahad Pagi 

Al Manar pada masa pendirian ini didukung oleh 

sumber daya kampus baik personal maupun fasilitas 

sarana dan prasarana yang digunakan. Misalnya 

pelibatan kader-kader IMM dalam kegiatan promosi 

pengajian Ahad Pagi melalui “bendhe” keliling 

Ponorogo, kemudian penggunaan fasilitas mobil 
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kampus sebagai sarana dan pelibatan biro-biro di 

kampus untuk menggerakkan Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar di masa awal berdirinya. 

 

B. Masa Pertumbuhan 

Setelah melewati masa pendirian organisasi 

kepanitian pengajian ahad pagi, Pembantu Rektor IV 

menunjuk H. Syarifan Nurjan, M.A sebagai ketua 

pelaksana menggantikan Drs. H. Rudianto, M.A. Pada 

tahun 2000 kehadiran pengajian ahad pagi semakin 

dirasakan menfaatnya oleh jamaah dan warga sekitar. 

Hal tersebut dapat diukur dengan jumlah jamaah yang 

hadir telah mencapai ribuan jamaah. 

Melanjutkan kepemimpinan Ustad Syarifan 

Nurjan, Wakil Rektor IV menunjuk Drs. Asyrofi 

Taqiyuddin, M.A sebagai ketua pelaksana pengajian 

ahad pagi yang baru. Adapun sentuhan baru pada 

kepemimpinan Ust. Asyrofi Taqiyuddin adalah 

diadakannya pelatihan-pelatihan bagi jama‟ah yang 

dilakukan setelah acara pengajian Ahad Pagi selesai. 

Mulai dari pelatihan sholat khusuk hingga 

kemandirian ekomoni jamaah. 
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Tahun 2011-2012 adalah masa transisi. 

Mengikuti alur kebijakan Universitas Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo, LKPIK sebagai leading 

sektor yang melaksanakan pengajian Ahad Pagi Al 

Manar berubah nama menjadi Badan Pengkajian dan 

Pembinaan Da‟wah Islam (BP3DI). Suyitno Rahmani, 

S.H.I sebagai pelaksananya.  

 

C. Masa Pekembangan  

Pada periode ini Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar di bawah koordinasi BP3DI mengalami 

keperkembangan yang cukup pesat. Mashuri, SE yang 

didapuk sebagai kepala Unit Da‟wah Islam sebagai 

penanggungjawab pelaksanaan Pengajian Ahad Pagi 

Al Manar dengan SK rektor nomor: 

559/I.1/N/IX/2012 dan dari beliau lahirlah tim 

pelaksana teknis Pengajian Ahad Pagi Al Manar 

sampai sekarang. Dari perjalananya banyak 

mengalami perkembangan dan begitu juga pergantian 

tim pelaksana teknis, meskipun masih tetap berada di 

bawah tanggungjawab Pak Mashuri, S.E. 

Tahun 2014 membersamai Pak Mashuri 

sebagai penanggungjawab pengajian Ahad Pagi Al 
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Manar, Dibentuk tim pelaksana tugas sebagai berikut; 

Fatkurrahman SE, sebagai kordinator penata kursi dan 

Kotak Infaq dengan anggota Sakat, Zainul Qomar, 

Hadi Winarto, Hadi Susanto, Suryadi, Agus Susanto 

dan Bambang Sugito. Kemudian Supriyadi mendapat 

tugas sebagai koordinator Sound System dengan 

anggota Isnandar. Tuty Dyan Pertiwi mendapat tugas 

sebagai editing bulletin dan Riyanto sebagai 

koordinator pembawa acara Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar. Tim tersebut disahkan dengan surat tugas dari 

Majelis Al Manar nomor: 06/I.1/MA.PAP/I/2014 

yang ditandatangani oleh Mashuri, SE selaku 

penanggungjawab pengajian dan Drs. Rudianto, M.A 

sebagi ketua Majelis Al Manar. 

Pada tahun 2015 Drs. Ahmad Muslich, M.Si 

saat itu menjabat sebagai ketua Majelis Al Manar 

menerbitkan surat tugas kepada petugas Pengajian 

Ahad Pagi Al Manar dengan surat tugas nomor: 

01/I/1/MA/PAP/XII/2015 dengan komposisi tim 

sebagai berikut; Fatkurrohman, S.E tetap sebagai 

koordinator penata kursi dan Kotak Infaq dengan 

anggota Sakat, Zainul Qomar, Hadi Winarto, Hadi 
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Susanto, Suryadi, Agus Susanto dan Moh. Anam 

menggantikan Pak Bambang Sugito.  

Kemudian Supriyadi mendapat tugas sebagai 

koordinator Sound System dengan anggota Isnandar. 

Riyanto sebagai kordinator pembawa acara Pengajian 

Ahad Pagi Al Manar. Sedangkan untuk petugas 

editing bulletin Ahad Pagi Al Manar pada saat itu 

diserahkan kepada Dra. Sri Susanti, MA selaku dosen 

AIK sebagai pelaksana tugas editing bulletin. Petugas 

pelaksana teknis ini bertahan sampai dengan tahun 

2016 dengan ditetapkanya kembali melalui surat tugas 

Majelis Al Manar nomor: 58/I.1/MA.PAP/XII/2016. 

Sedangkan pada tahun 2017 terdapat 

pergantian petugas teknis dengan penetapan surat  

tugas nomor: 45/I.1/MA.PAP/XII/2017 
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Bicara tentang perkembangan program pengajian 

Ahad Pagi Al-Manar, tentu memiliki kesamaan dengan 

perkembangan program-program yang lain dalam 

berbagai bidang termasuk juga sejarah. Kalau kita melihat 

sejarah, misalnya: Sejarah pendidikan Islam, maka tentu 

ada fase-fase dari awal pertumbuhan sampai yang terjadi 

pada saat ini. Oleh karena itu program pengajian Ahad 

pagi Al-Manar dimulai dari awal berdirinya yakni tahun 

1996 sampai sekarang ini tahun 2020 yang kurang lebih 

berusia 24 tahun. Dalam kurun waktu 24 tahun itu bisa kita 

bagi dengan masa pendirian, masa pertumbuhan dan masa 

perkembangan. 

Perkembangan program pengajian Ahad pagi Al-

Manar Universitas Muhammadiyah Ponorogo dapat kita 

kelompokkan dalam lima periode yaitu: Pertama: Tahun 

1996-1999, Kedua tahun 1999 – 2009, ketiga: Tahun 2009 – 

2011, keempat: tahun 2011 – 2012 dan kelima tahun 2012 
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sampai tahun 2020 sekarang ini. Pengelompokan ini 

didasarkan pada Kepengurusan riil dari masing-masing 

periode yang belum sama satu sama yang lain. Hal tersebut 

disebabkan adana keterbatasan sumber daya manusia dan 

perubahan aturan yang terjadi di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo.  

A. Program Pengajian Ahad Pagi Al-Manar tahun 1996-1999 

Pada periode ini pengajian ada di bawah 

tanggungjawab PR IV yaitu bagian Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan dimana pada saat itu dijabat oleh 

Bapak Drs. H. Subroto, M.Si. Adapun pelaksananya 

adalah Ketua Lembaga Kajian Pengembangan Al Islam 

Kemuhammadiyahan yang pada waktu itu dijabat oleh 

Bapak Drs. H. Rudianto, M.A dibantu oleh Bapak Drs. 

Sugeng Wibowo, M.H dan Bu Sri Susanti, M.A. Pada 

masa ini adalah masa awal berdirinya pengajian Ahad 

Pagi, ibarat anak kecil yang baru lahir dan belum punya 

apa-apa.  

Adapun program pengajian Ahad Pagi pada 

periode ini adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Program Pengajian Ahad Pagi 

Pada masa awal berdirinya Pengajian Ahad 

Pagi ini diikuti kurang lebih 50 – 100 orang 
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bertempat di halaman masjid dengan peralatan 

seadanya. Kursi masih pinjam di persewaan. 

Sedang sound system seadannya milik masjid Al-

Manar. Untuk mendapatkan dukungan dan simpati 

dari jamaah serta masyarakat, maka setiap sabtu 

sore diadakan sosialisasi tentang pengajian kepada 

masyarakat, dengan cara siaran langsung dengan 

mobil keliling atau yang disebut dengan istilah 

“Bendhe” dengan rute di sekitar kota, Kecamatan 

Siman, Kecamatan Jetis, Kecamatan Mlarak, 

Kecamatan Jenangan, Kecamatan Balong dan 

sekitarnya. Tujuan kegiatan tersebut agar 

masyarakat tahu bahwa setiap Ahad Pagi ada 

Pengajian di Unmuh Ponorogo. 

 

2. Wakaf Kursi 

Seiring dengan gencarnya sosialisasi 

Alhamdulillah, jamaah semakin banyak sehingga 

jamaah mencapai 300-500 jamaah sudah barang 

tentu, dengan bertambahnya jamaah, panitia harus 

menyiapkan tambahan kursi agar dapat 

menampung jamaah untuk duduk dan 

mendengarkan pengajian Ahad Pagi. Salah satu 
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solusi yang dilakukan panitia adalah dengan 

mengumumkan kepada jamaah untuk berinfaq 

dalam rangka PMB dan kursi bahkan juga wakaf 

kursi, Alhamdulillah program tersebut berjalan 

sehingga sekarang ini sudah memiliki + 2.500 kursi. 

Jumlah tersebut berasal dari infaq pribadi, 

infaq lembaga dan wakaf dari berbagai pihak baik 

dari pribadi jamaah, tokoh masyarakat dan juga 

lembaga di bawah persyarikatan Muhammadiyah 

di Kabupaten Ponorogo. 

 

3. Menghadirkan Mubalig baik dari Dalam maupun 

dari Luar 

Salah satu daya tarik jamaah untuk datang 

ke Pengajian Ahad Pagi Al-Manar Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo adalah hadirnya 

mubaligh yang terkenal dan merupakan Tokoh 

yang terkenal tingkat daerah, wilayah maupun 

nasional. Pada tahap awal karena keterbatasan 

pendanaan, maka panitia, bisa menghadirkan 

mubaligh 3 berbanding 1 artinya 3 kali mubaligh 

local dan 1 kali mubaligh regional maupun 

nasional. Namun seiring dengan perkembangan 
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dan tuntutan jama‟ah, maka ditingkatkan menjadi 2 

dibanding 2, dan 1 berbanding 3, artinya setiap 2 

bulan penceramahnya sekali dari local dan 3 kali 

dari regional maupun nasional. 

 

B. Program Pengajian Ahad Pagi Al-Manar tahun 1999 - 

2009 

Periode ini Pengajian Ahad Pagi tetap dalam 

tanggungjawab Pembantu Rektor IV dan Ketua 

pelaksananya  adalah Bapak H. Syarifan Nurjan, M.A. 

Pada masa ini bisa dikatakan sebagai masa 

pertumbuhan dan perkembangan. Hal tersebut 

disebabkan masa ini jamaah Pengajian Ahad Pagi sudah 

berkisar 2.000 – 2.500 jamaah dan program pengajian 

semakin banyak. Adapun program penngajian ahad 

pagi Al Manar dalam periode ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Sosialisasi Program Pengajian Ahad Pagi 

Program kegiatan sosialisasi pada periode ini 

tetap dilaksanakan untuk semakin mengenalkan 

keberadaan Pengajian Ahad Pagi di masyarakat 

secara lebih luas. Bahkan programnya dilakukan juga 

melalui media radio yaitu Radio Gema Surya milik 
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Persyarikatan yang sudah terkenal di masyarakat. 

Disamping dua hal di atas, sosialisasi juga dilakukan 

melalui media sosial, yaitu melalui SMS. 

 

2. Program Pengadaan Fasilitas (kursi pengajian) 

Seiring dengan perkembangan jamaah yang 

semakin banyak, maka program infaq dan Hibah 

kursi tetap dilanjutkan, sehingga fasilitas kursi sesuai 

dengan kapasitas jama‟ah. Dalam kenyataannya 

ternyata jama‟ah pengajian ahad pagi masih tetap 

berada di luar kursi yang disediakan. Hal tersebut 

disebabkan jama‟ah ini santai dan lesehan dengan 

keluarga, sambil memberikan sarapan pagi pada 

putra-putrinya, disamping ada yang datang 

terlambat, sehingga malu untuk duduk di kursi. 

Apabila yang memberi ceramah adalah orang 

yang berasal dari tokoh-tokoh yang terkenal atau 

berasal dari luar, maka jamaah biasanya kursi tidak 

muat dan akhirnya banyak yang berdiri di luar arena 

tataan kursi pengajian Ahad Pagi tersebut. 
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3. Menghadirkan Mubaligh dengan posisi 3 

dibanding 1 

Kebanyakan jamaah menginginkan agar yang 

menjadi nara sumber atau penceramah itu orang-

orang yang terkenal, public figure, tokoh-tokoh 

nasional yang kualitasnya ceramahnya lebih baik dan 

enak didengarkan. Namun dengan berbagai 

keterbatasan yang ada, maka panitia hanya bisa 

melakukan dan menghadirkan penceramah dari luar 

sebanyak 3 orang (baik regional dan nasional) dan 1 

orang berasal dari dalam kota atau setingkat 

Karesidenan. 

 

4. Menghadirkan Tokoh-tokoh Nasional 

Pada periode ini panitia bisa menghadirkan 

tokoh-tokoh yang berskala nasional. Diantara tokoh-

tokoh yang dihadirkan adalah Sutrisno Bachir 

(Mantan Ketua PAN), Dede Yusuf (Mantan Wakil 

Gubernur Jawa Barat) Ibu Lutfiah Sungkar, Wanda 

Hamidah (artis ibu kota sekaligus anggota PAN), 

Prof. Dr. Amin Rais, M.A dan masih banyak lagi 

Tokoh-tokoh nasional yang lainnya. 
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5. Mengadakan acara Milad ke 10 atau Dasa warsa 

Pengajian Ahad Pagi 

Pada tahun 2006 Panitia Pengajian Ahad Pagi 

mengadakan acara Milad ke 10 atau Dasa Warsa 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar dengan rangkaian 

acara sebagai berikut: 

a. Khitanan masal 

b. Mengadakan Jalan santai dengan berbagai hadiah 

menarik 

c. Makan bersama 

d. Pengajian akbar dengan penceramah oleh Bapak 

Moh. Said atau Pak Haji Show dari JTV Surabaya. 

 

6. Penerbitan Buku 

Dalam kegiatan pengajian ahad pagi yang 

sudah berjalan bertahun-tahun itu panitia 

merangkum dan dibuatlah suatu bulletin. Bulatin 

yang telah disusun dan dicetak itu kemmudian akan 

diberikan kepada jamaah pada pengajian yang akan 

datang. Kemudian dari hasil bulletin setiap pengajian 

Ahad Pagi itu dikumpulkan dan dihimpun menjadi 

sebuah buku kumpulan bulletin Pangajian Ahad 
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Pagi Al Manar dengan diberi judul TETES EMBUN 

PAGI I dan TETES EMBUN PAGI II. 

 

C. Program Pengajian Ahad Pagi Al Manar tahun 2009-2011 

Pada masa ini pengajian Ahad Pagi Al Manar 

dalam tanggungjawab Wakil Rektor IV dan sebagai 

Ketua Pelaksananya adalah Bapak Drs. Asyrofi 

Taqiyuddin, M.A. Pada masa kepengurusan Ustad 

Asyrofi, program pengajian Ahad Pagi masih sama 

dengan masa kepemimpinan Ustad Syarifan Nurjan, 

M.A yaitu dengan mengadakan sosialisasi atau bendhe, 

pengadaan dan perbaikan  fasilitas, program 

menghadirkan mubaligh dan tokoh – tokoh nasional 

dengan posisi 3 orang dari luar dan 1 orang dalam 

dalam atau lokal. 

Perbedaan pada periode ini adalah diadakannya 

pelatihan-pelatihan bagi jama‟ah yang dilakukan setelah 

acara pengajian Ahad Pagi selesai. Adapun beberapa 

pelatihan-pelatihan tersebut antara lain: 

1. Pelatihan membaca wajah atau raut muka. 

2. Pelatihan wirausaha bagi jama‟ah 

3. Pelatihan pertanian yaitu singkong ubadah 

4. Pelatihan membuat pakan ternak 
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5. Pelatihan shalat khusu‟ 

 

D. Program Pengajian Ahad Pagi Al Manar tahun 2011-2012  

Pada masa ini pengajian Ahad Pagi Al Manar 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo menjadi 

tanggung jawab Badan Pengkajian dan Pembinaan 

Da‟wah Islam (BP3DI). Sedangkan sebagai 

pelaksananya adalah Bapak Suyitno Rahmani, S.H.I. 

Pada periode kepemimpinan Bapak Suyitno 

Rahmani ini program Pengajian Ahad Pagi Al Manar 

melanjutkan program pada periode sebelumnya. 

Namun ada beberapa perbedaan atau tambahan dari 

periode sebelumnya, yaitu Program Makan Pecel 

bersama. Kegiatan makan pecel bersama tersebut 

dilaksanakan setiap acara Halal bi Halal dan Milad 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar. Pada periode ini dapat 

menghadirkan Bpk Arief Budi dari Bali yang berbicara 

tentang agama Hindu dan Islam. 

 

E. Program Pengajian Ahad Pagi Al Manar Pada Tahun 2020 

Pada periode ini Pengajian Ahad Pagi Al Manar 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo mengalami 

kemajuan yang cukup pesat. Sebagai penaggung jawab 
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Pengajian Ahad Pagi ini pada awalnya masih berada di 

BP3DI dengan ketua pelaksana Bapak Mashuri, SE 

sebagai Kanit Da‟wah Islam di bawah BP3DI.  

Kemudian pada tahun yang sama dalam rangka 

sinkronisasi program antara Masjid, Pengajian Ahad 

Pagi Al Manar dan BP3DI, maka dibentuk organisasi 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar, Masjid dan BP3DI 

dengan 2 unsur yaitu : Unsur Penyelenggara Al Manar 

yang terdiri dari unsur pimpinan dan BPH dan Unsur 

Pelaksana Al Manar yang diketuai oleh BP3DI yang 

membawahi bagian kemakmuran Masjid Pengajian 

Ahad Pagi, sarana prasarana, Kemakmuran jema‟ah dan 

lain-lain. 

Adapun program Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar pada periode ini adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Kegiatan Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar di Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

melalui media sosial meliputi Media cetak, media 

radio, Hand phone (HP) dengan program WA dan 

Youtube. 
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2. Menghadirkan mubaligh berskala nasional dan 

internasional 

Program ini merupakan kelanjutan dari 

program-program terdahulu yaitu menghadirkan 

tokoh-tokoh nasional dan tokoh-tokoh 

internasional. Diantaranya : Prof. Dr. Din 

Syamsudin, M.A. Mantan Ketua Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, Prof. Dr. Haedar Nashir, M.Si., 

Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah sekarang 

ini, Ustad Garamaten dari Papua, Dr. Anwar 

Abbas, M.A., M.M. dari Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, Ustad Bachtiar Nashir, Lc.,M.M. 

dari Jakarta dan juga menghadirkan syeh dari 

Palistina. 

 

3. Milad Pengajian Ahad Pagi Al Manar di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Dengan semakin semaraknya kegiatan 

pengajian, yang dihadiri ribuan jama‟ah yang 

berasal dari berbagai pelosok daerah bahkan dari 

luar Kabupaten Ponorogo, sehingga perkembangan 

pengajian terasa lebih maju dan lebih baik. 

Kemudian untuk mengingat kelahiran kegiatan 
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Pengajian Ahad Pagi Al Manar di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo, maka pada setiap 

tahun diadakan Milad Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar dengan berbagai agenda dengan 

menghadirkan tokoh-tokoh nasional. Kemudian 

panitia Pengajian Ahad Pagi Al Manar di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo bekerja 

sama dengan travel dan Biro Umroh & Haji dengan 

memberikan bantuan gratis umroh dan juga 

bantuan biaya Umroh. Kegiatan ini sudah berjalan 

3 kali dalam kegiatan Milad Pengajian Ahad Pagi 

Al Manar di Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. 

 

4. Program RUMAT (Receh untuk Umat) 

Dalam kegiatan Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar di Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

merupakan kegiatan pengajian selain itu juga 

diadakan infaq dengan kotak amal keliling. 

Kemudian diadakan program RUMAT (Receh 

untuk umat) dengan cara setiap awal bulan jama‟ah 

menyetorkan uang recehan yang jumlahnya 

mencapai ratusan ribu untuk kepentingan umat. 
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Dari dana Rumat itu selanjutnya digunakan untuk 

memberi bantuan modal usaha bagi para jama‟ah 

yang membutuhkan. 

Disamping itu dana Rumat juga digunakan 

untuk bantuan paket lebaran bagi para guru TK, 

Madin, Muadzim, Takmir Masjid yang 

kenyataannya selama ini tidak menerima gaji, dan 

jika ada gaji tetapi sangat kecil, khususnya di 

lingkungan persyarikatan Muhammadiyah. Selain 

dari pada itu dana Rumat juga dipergunakan untuk 

para mu‟alaf  yang telah diislamkan dan 

persyahadatan di Pengajian Ahad Pagi Al Manar di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

 

5. Persyahadatan 

Dalam Pengajian Ahad Pagi Al Manar di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo sudah 

melakukan persyahadatan dengan jumlahnya 

cukup banyak yang baerasal dari orang-orang non 

Islam dengan asal usul dari keluarga, saudara dan 

tetangga jama‟ah. Kegiatan Persyahadatan itu 

dilaksanakan setelah Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar selesai. Dengan selesainya acara pengajian 
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ahad pagi al manar, kemudian para keluarga, 

jamaah dan panitia pelaksana Pengajian Ahad Pagi 

Al Manar di Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

mengikuti prosesi persyahadatan dan biasanya 

dipimpin oleh Mubaligh atau penceramah yang 

mengisi acara pada waktu itu. Setelah selesai 

prosesi Persyahadatan kegiatan dilanjutkan dengan 

pemberian cendramata dari Pengajian Ahad Pagi 

Al Manar di Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo. Selanjutnya acara prosesi pemberian 

ucapan selamat yang diawali oleh Pembimbing 

syahadat, keluarga, panitia dan jama‟ah Pengajian 

Ahad Pagi Al Manar di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. 

 

6. Al Manar Barokah 

Pada awalnya acara makan nasi pecel 

bersama dilaksanakan dikala acara Halal bi Halal 

dan Milad Pengajian, namun seiring perkembangan 

kegiatan Pengajian Ahad Pagi Al Manar di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo dan begitu 

ramainya yang mennghadiri kegiatan pengajian di 

kampus Universitas Muhammadiyah Ponorogo ini, 
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dan atas permintaan para jama‟ah maka kegiatan 

makan nasi pecel bersama dilaksanakan setiap 3 

bulan sekali dengan bentuk program “Al Manar 

Berkah” dimana panitia menyediakan kotak khusus 

untuk kepentingan dana makan nasi pecel bersama 

tersebut. 

 

7. Bantuan untuk Masjid dan Lembaga Pendidikan 

Islam 

Program ini biasanya dari warga 

masyarakat atau kelompok yang mengajukan 

permohonan agar dapat buka tempat di Pengajian 

Ahad Pagi Al Manar di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo untuk kepentingan 

membantu pembangunan masjid atau mushalla 

dan tempat pendidikan Islam. Program ini digilir 

satu bulan, satu bulan sesuai  dengan permohonan. 

Dalam kegiatan ini yang paling banyak hasilnya 

adalah pada bulan Ramadhan. Program ini telah 

berhasil membantu pembangunan tempat ibadah 

dan tempat pendidikan Islam dengan jumlah dana 

sudah mencapai ratusan juta rupiah. 
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Selain dari pada itu dana yang berasal dari 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo juga ada yang 

digunakan untuk program-progran tersebut. 

 

8. Pengobatan gratis dan Donor Darah 

Dalam kegiatan pengobatan gratis dan 

donor darah ini panitia Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar di Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

bekerjasama dengan berbagai pihak, diantaranya 

dengan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo, Balai Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, PMI 

Cabang Ponorogo dan beberapa pihak lain. 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo mengadakan kegiatan 

pengobatan gratis dan donor darah ini 

diperuntukkan untuk para jama‟ah pengajian Ahad 

Pagi Al Manar. Dengan antusiasnya para jamaah 

dan begitu banyaknya jumlah jama‟ah yang 

mendaftar, maka kegiatan ini dilanjutkan dengan 

diadakan setiap ahad pagi bersamaan acara 

pengajian dalam bentuk pemeriksaan kesehatan 
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bagi jama‟ah dan kemudian jamaah mengganti 

dana untuk pembelian alat dan obat-obatannya. 

 

9. Bakti Sosial 

Sebagai upaya menunjukkan eksistensi 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo maka diadakan 

kegiatan Bakti Sosial kepada masyarakat 

khususnya ditujukan kepada jama‟ah yang hadir 

dalam kegiatan pengajian Ahad Pagi Al Manar 

tersebut. Dalam kegitan ini panitia Pengajian Ahad 

Pagi Al Manar di Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo bekerjasama dengan berbagai pihak 

untuk menyelenggarakan Bakti sosial meliputi 

pengobatan Totok Punggung bagi jama‟ah, dan 

kegiatan ini sudah dilaksanakan sebanyak 2 kali. 

 

10. Program Bedah rumah  

Dalam rangka membantu keringanan beban 

jama‟ah yang belum memiliki rumah tinggal, dan 

dirasakan memerlukan uluran tangan agar 

keberadaannya lebih baik, maka diadakan program 

bedah rumah. Pengajian Ahad Pagi Al Manar di 
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Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang 

bekerjasama dengan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo, jamaah pengajian Ahad Pagi Al Manar 

dan donatur yang tidak mengikat melaksanakan 

kegiatan bedah rumah di beberapa lokasi yang 

berada di bawah naungan ranting Muhammadiyah.  

Adapun beberapa ranting Muhammadiyah yang 

warganya telah mendapatkan bantuan program 

bedah rumah antara lain: 

a) Ranting Muhammadiyah Trenceng Cabang 

Jenangan Timur Ponorogo. 

b) Ranting Muhammadiyah Ronowijayan Cabang  

Siman Ponorogo 

c) Ranting Muhammadiyah Grogol Cabang Sawoo 

Ponorogo. 

d) Ranting Muhammadiyah Tambak Bayan Cabang 

Kota Ponorogo 

 

11. Bantuan Kemanusiaan 

Sebagai bentuk rasa solidaritas dan 

kemanusiaan antar sesama maka Pengajian Ahad 

Pagi Al Manar di Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo mempunyai program bantuan 
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kemanusiaan terhadap masyarakat yang ada di 

sekitar kita yang mengalami musibah dan bencana, 

juga terhadap masyarakat diluar daerah yang 

mnghadapi bencana alam.  

Beberapa bantuan kemanusiaan yang 

disalurkan melalui program Pengajian Ahad Pagi 

Al Manar di Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

untuk tingkat lokal antara lain, Korban tanah gerak 

di Klepu Kecamatan Sooko, Tanah gerak atau 

longsor di Banaran Kecamatan Pulung Ponorogo. 

Kemudian untuk tingkat nasional Pengajian Ahad 

Pagi Al Manar di Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo juga memberi bantuan kepada korban 

Tsunami di Aceh  dan gempa bumi di Palu 

Sulawesi. Selanjutnya bantuan kemanusiaan untuk 

tingkat internasional  yaitu membantu saudara-

saudara kita di Palestina, Umat Islam Rohingnya 

dan lain sebagainya. 

 

12. Penerbitan Buku 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang telah 

berjalan bertahun-tahun, maka untuk melakukan 
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pengumpulan beberapa arsip materi pengajian 

secara tertulis, maka perlu dilakukan pengumpulan 

berkas dan disusun agar tidak hilang begitu saja. 

Berkenaan dengan hal tersebut pada tahun 2020 

panitia Pengajian Ahad Pagi Al Manar di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo melakukan 

penyusunan kembali buku kumpulan materi 

dengan judul Risalah Ahad Pagi Al Manar. Tujuan 

penyusunan buku tersebut adalah semata-mata 

untuk kepentingan dokumentasi lembaga dan juga 

sebagai sarana publikasi. 

 

13. Rukyah Syar’iyah 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo dalam 

rangka memberikan bantuan pengobatan terhadap 

para jama‟ah dengan metode pengobatan syar‟iyah 

yaitu berupa Rukyah Syar‟iyah. Berkenaan dengan 

model pengobatan secara syar‟iyah, maka 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar di Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo bekerja sama dengan 

berbagai pihak yang ahli dibidangnya telah banyak 

mengadakan Rukyah Syar‟iyah untuk jama‟ah, 
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keluarga dan tetangga sekitarnya. Hal ini dilakukan 

dan diprogram oleh Pengajian Ahad Pagi Al Manar 

di Universitas Muhammadiyah Ponorogo karena 

merupakan bentuk pengobatan yang dilakukan 

dalam Islam. 
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Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam 

kehidupan ini pasti mengalami suka dan duka. Hal 

tersebut merupakan sunatullah, karena setiap kesulitan 

dibalik itu pasti ada kemudahan. Ibarat pepatah, berakit-

rakit ke hulu berenang-renang ke tepian, bersakit-sakit 

dahulu bersenang-senang kemudian. Tanpa menyadari hal 

di atas, maka siapapun akan mengalami keputusasaan 

dalam kehidupan. 

Demikian juga dengan mengelola kegiatan pengajian 

Ahad Pagi, maka semua pengelola pasti mengalami suka 

dan duka, mengalami kepuasan dan hambatan. Semua 

harus dijalani agar setiap kegiatan berjalan dengan lancar 

sesuai dengan harapan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan para pengelola pengajian Ahad pagi dari awal 

berdiri sampai sekarang ini maka hal-hal yang membuat 
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pengelola pengajian mengalami kegembiraan, kepuasan, 

dan kebahagiaan adalah sebagai berikut: 

A. Kegembiraan Kesenangan Pengelola 

Hal-hal yang membuat pengelola pengajian 

Ahad pagi Al-Manar Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo memperoleh kegembiraan, kesenangan, dan 

kepuasan hati disebabkan antara lain sebagai berikut: 

 

1. Penceramah sesuai dengan Keinginan sebagian 

besar Jamaah 

Ketika pengelola menghadirkan seorang 

penceramah dan penceramah tersebut 

berkomentar memuaskan sebagian besar jamaah, 

di mana jamaah sebagian besar berkomitmen 

positif, disampaikan secara langsung kepada 

panitia maupun secara tidak langsung, misalnya 

melalui W.A. kepuasan jamaah itu menyebabkan 

kepuasan juga kepada seluruh panitia atau 

pengelola dan tentu sebaliknya, ketika banyak 

masukan atau kritikan kepada seseorang 

penceramah, sudah barang tentu kritikan yang 

negatif, menyebabkan panitia merasa sedih dan 
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merasa bersalah ketika mengundang seorang 

penceramah. 

Kritikan-kritikan para jamaah pada 

akhirnya akan menjadi bahan evaluasi bagi 

pengelola untuk mendatangkan kembali atau 

tidak menghadirkan kembali seorang 

penceramah. Memang tidak mudah memuaskan 

seluruh jamaah terkait dengan penceramah. Sebab 

manusia dalam menyikapi penceramah sangatlah 

subyektif. Sebagai contoh ada seseorang yang 

senang, apabila ada penceramah yang sangat 

lucu, sementara yang lain tidak suka yang lucu-

lucu. Ada jamaah yang senang, apabila 

penceramah itu tegas meskipun terasa keras, 

sementara yang lain tidak suka penceramah yang 

tegas dan keras, meskipun materi yang 

disampaikan itu benar.  

 

2. Berkumpul dengan Orang-orang yang Sholeh 

Salah satu yang menjadi penyebab 

kebahagiaan seseorang, terutama kebahagiaan 

dan ketenangan hati semua orang, termasuk 

pengelola pengajian Ahad pagi adalah dapat 
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berkumpul di majelis ilmu bersama orang-orang 

yang baik atau orang sholeh. Dalam ajaran Islam, 

apabila seseorang ingin menjadi orang yang baik, 

salah satu syaratnya adalah selalu berkumpul 

dengan orang-orang yang baik atau orang-orang 

yang sholeh. Peserta pengajian Ahad pagi adalah 

manusia pilihan Allah, sebab tidak semua orang 

tergetar hatinya untuk menghadiri majelis taklim 

dengan berbagai alasan. Oleh karena itu siapapun 

yang berupaya untuk istiqomah mengikuti 

pengajian Ahad pagi adalah orang-orang yang 

baik dan berusaha untuk menjadi baik serta 

mendapatkan hidayah dari Allah. 

Semua panitia pengajian Ahad pagi tentu 

sangatlah bahagia, sebab setiap Ahad pagi 

bertemu dengan orang-orang yang baik dan 

berusaha untuk menjadi baik. bertemu dengan 

teman-teman yang baik adalah salah satu yang 

membuat kita bahagia dan panjang umur. Sebab 

ketika seseorang bertemu dengan teman yang lain 

saling mengucapkan salam, bermakna kita saling 

mendoakan satu sama yang lain untuk 

mendapatkan keselamatan, rahmat, dan berkah 
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dari Allah. Belum lagi kebahagiaan dapat bertemu 

dengan teman yang menyebabkan kita lupa 

terhadap problem-problem yang berat yang kita 

bawa dari rumah kita masing-masing. Kita selaku 

panitia akan ditegur atau disapa ketika bertemu 

sebagian jamaah dimanapun kita berada. 

Sungguh sangat bahagia ketika kita dikenang 

kebaikannya di mata orang lain.  

 

3. Mendapat Tambahan Ilmu, melalui Perantara 

para Mubaligh yang Diundang 

Siapapun mereka, baik panitia maupun 

peserta pengajian setiap Ahad pagi akan merasa 

senang dan bahagia karena bertambahnya ilmu 

yang diberikan oleh para da‟i di setiap Ahad pagi. 

Ketenangan hati itu kita rasakan betul, ketika 

penceramah, menyampaikan hal-hal riil yang kita 

alami dalam kehidupan sehari-hari. 

Bertambahnya ilmu yang diperoleh seseorang 

sudah pasti membawa perubahan hal-hal yang 

positif dalam kehidupan sehari-hari.  

Semakin bertambahnya ilmu yang 

merupakan hasil mengikuti majelis taklim akan 



~ 43 ~ 

 

membawa perubahan spiritual, perubahan 

perilaku beragama, dan berkehidupan dalam 

masyarakat. Pola pikir seseorang berubah salah 

satu sebabnya adalah disebabkan bertambahnya 

ilmu pengetahuan dan ilmu agama yang 

diperoleh ketika mengikuti pengajian Ahad pagi. 

Panitia pengajian meskipun tidak seperti 

peserta, sudah barang tentu mendapatkan 

tambahan ilmu yang akan berdampak dalam 

kehidupan pribadi, keluarga, dan bermasyarakat 

yang lebih baik, positif dan produktif.  

 

4. Banyak Teman dan Kolega 

Setiap aktivitas yang melibatkan banyak 

orang dari berbagai kelompok dan komponen 

masyarakat, maka secara otomatis panitia 

penyelenggara akan banyak dikenal oleh 

masyarakat, termasuk panitia pengajian Ahad 

pagi. Menjadi panitia Ahad pagi, apabila ketika 

seseorang sering tampil, maka masyarakat 

semakin banyak mengenalnya. Memiliki teman 

yang banyak sangatlah banyak manfaatnya. Hal 

inilah yang menjadi salah satu kesenangan dan 
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kebahagiaan bagi para pengelola pengajian atau 

majelis taklim. 

Salah satu manfaat ketika seseorang 

memiliki banyak teman dan kolega adalah bisa 

membantu memecahkan masalah atau persoalan 

yang kita hadapi. Setiap orang pasti memiliki 

banyak persoalan hidup yang harus diselesaikan 

atau dicarikan solusinya. Banyak teman 

merupakan salah satu yang menjadi penyebab 

bisa diselesaikannya problema atau persoalan 

hidup yang dihadapi seseorang. Manfaat lain 

ketika banyak teman, maka kita saling 

mendoakan untuk kebaikan bersama. Sudah tentu 

doa teman-teman dan kolega sangat diharapkan 

memberikan motivasi dan semangat dalam 

menghadapi persoalan-persoalan kita di dalam 

berjuang di jalan Allah.  

 

5. Investasi Akhirat 

Melakukan aktivitas rutin, apalagi hari 

Ahad dimana kebanyakan orang bersantai di 

rumah beserta keluarga, sangatlah berat menjadi 

pengelola pengajian Ahad pagi di tengah-tengah 
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kebanyakan teman kantor libur adalah sesuatu 

yang sangat berat. Oleh karena itu tanpa dilandasi 

niat yang ikhlas, maka ada kemungkinan gugur di 

tengah perjalanan. 

Apa yang dipesankan oleh Bapak Mahmud 

Suyuthi kepada seluruh pengelola pengajian 

Ahad pagi tentu sangatlah penting bagi pengelola. 

Beliau menyampaikan dengan bahasa Jawa yaitu: 

“Ngopeni pengajian Ahad pagi kuwi kari betah-

betahan. Betah sing ngrungokne utowo peserta, opo 

betah sing dadi panitia.” Artinya menjadi pengelola 

pengajian Ahad pagi itu kuat-kuatan, apakah kuat 

pesertanya atau kuat yang mengelola. 

Mengelola pengajian Ahad pagi tidaklah 

mendapat gaji atau upah, kecuali panitia tenaga 

kasar. Oleh karena itu tidak ada lagi niat yang 

harus ditanamkan di hati panitia, kecuali 

berharap mendapatkan ridho, pahala dari Allah 

di dalam melaksanakan kegiatan pengajian. 

Mereka sangat berharap kepada Allah, bahwa 

yang dilakukan sebagai investasi akhirat yang 

mendapat pahala disisi Allah kelak. 
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6. Dapat Bersilaturahim dengan Mubaligh 

Salah satu kegembiraan menjadi pengelola 

pengajian Ahad pagi, selain dikenal oleh banyak 

orang adalah bisa bersilaturahim lebih dalam 

dengan para mubaligh. Yang kebetulan 

merupakan publik figur. Kita dapat ilmu-ilmu 

penting, dimana jamaah tidak memperolehnya. 

Hal itu ia dapatkan ketika berbincang-bincang 

dengan mubaligh pada waktu menjemput, waktu 

makan, waktu sarapan, dan pada waktu habis 

pengajian, di mana mubaligh sedang minum air 

putih, kopi, atau teh setelah pengajian Ahad pagi 

di kantor pengajian. 

Salah satu kegembiraan lagi, ketika panitia 

dapat melakukan foto bersama dengan mubaligh, 

terasa ada kebanggaan karena dapat foto bersama 

dengan para publik figur, sehingga dapat menjadi 

kenang-kenangan bagi keluarga dan anak cucu 

kelak. Mendapatkan ilmu dan informasi-informasi 

penting yang belum pernah kita dapatkan, 

menjadi kebahagiaan tersendiri bagi para 
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pengelola dengan jalan menemani para mubaligh 

atau public figur tersebut. Pencerahan-pencerahan 

yang mereka dapatkan menjadi obat dari 

kepayahan dan kemungkinan rasa jenuh ketika 

menjadi pengelola pengajian Ahad pagi.  

 

7. Unmuh Ponorogo Dikenal Masyarakat, Salah 

Satunya dengan Adanya Pengajian Ahad Pagi 

Salah satu hal yang sangat 

menggembirakan para pengelola pengajian Ahad 

pagi yang telah dirintis 24 tahun yang lalu oleh 

para pendiri adalah masyarakat umum yang 

bersifat regional, nasional dan bahkan 

internasional mengenal Unmuh Ponorogo dengan 

salah satu aktivitasnya yaitu Pengajian Ahad Pagi. 

Bahkan banyak orang tua mengenal dan 

mempercayakan putra-putrinya untuk di kuliah 

di Unmuh Ponorogo, karena di Unmuh Ponorogo 

diberikan ilmu yang seimbang antara ilmu-ilmu 

yang bersifat umum dan ilmu agama. 

Meskipun ada sebagian orang dalam yang 

tidak meyakini atau percaya, namun yang jelas 

dalam realitas antara Unmuh dengan pengajian 
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Ahad pagi tidak bisa dipisahkan. Bisa diibaratkan 

setali dua uang. Bahkan pengajian Ahad pagi 

menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

dakwah persyarikatan yang diilhami dari adanya 

pengajian Ahad pagi. Termasuk banyaknya 

fasilitas fisik yang dibangun bersama para jamaah 

pengajian Ahad pagi. Banyak pula peningkatan 

SDM di persyarikatan yang difasilitasi dari 

pengajian Ahad pagi.  

 

8. Antusias Jamaah 

Jamaah pengajian Ahad pagi Al-Manar 

sangatlah bervariatif, dari sisi umur, pemikiran, 

dan lokasi/daerah asal. Dari sisi umur, ada yang 

berusia 60 tahun ke atas atau pensiunan, ada 

orang yang sudah tua, anak-anak muda, ada yang 

baru berkeluarga, dan memiliki anak kecil dan 

ada mahasiswa/mahasiswi. Dari sisi pemikiran, 

ada yang memiliki pemikiran yang relatif tinggi, 

karena mantan PNS dan berpendidikan, ada juga 

yang berpendidikan rendah, baik ilmu umum 

maupun agama. 



~ 49 ~ 

 

Dilihat dari lokasi atau tempat tinggal, 

jamaah pengajian Ahad pagi berasal dari berbagai 

daerah/kabupaten yaitu kabupaten Ponorogo, 

kabupaten Madiun, kabupaten Pacitan, kabupaten 

Magetan, dan kabupaten Wonogiri. Melihat asal 

daerah para jamaah dan semangat jamaah untuk 

mengikuti pengajian Ahad pagi, maka membuat 

panitia/pengelola merasa senang dan termotivasi 

untuk melakukan sesuatu yang terbaik bagi 

jamaah. Apalagi ketika pada bulan Syawal, di 

mana semua jamaah dan panitia menyatu dan 

saling memaafkan ditambah sarapan pecel 

bersama, menjadi salah satu sebab kebahagiaan 

yang dirasakan oleh pengelola atau panitia.  

 

9. Kedermawanan para Tokoh 

Perjalanan pengajian Ahad pagi betul-betul 

mulai dari bawah atau titik nol. Peserta yang 

awalnya puluhan menjadi ratusan sampai ribuan. 

Fasilitas kursi yang awalnya harus pinjam atau 

sewa, kemudian berkembang para jamaah 

memberikan infaq untuk beli kursi yang sekarang 

jumlahnya ribuan.  
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Dalam perjalanan pengajian Ahad pagi 

ternyata muncul keteladanan para tokoh yang 

menjadi peserta Ahad pagi. Hal tersebut dapat 

kita lihat, ketika pengajian infaqnya belum dapat 

memenuhi kebutuhan dalam pelaksanaan 

pengajian, muncul tokoh yang memberi infaq 

yang berbeda dengan jamaah lainnya. Ketika 

menghitung uang, yang kebanyakan bernilai lima 

ratus rupiah, seribu rupiah, dua ribu rupiah, lima 

ribu rupiah, sepuluh ribu rupiah, dua puluh ribu 

rupiah, muncul uang dengan nominal lima puluh 

ribu rupiah sebanyak 4 lembar sampai 6 lembar 

atau kadang uang seratus ribu rupiah sebanyak 2 

– 3 lembar.  

Demikian juga ketika panitia belum 

memiliki dana yang banyak ada seorang jamaah 

yang mengikhlaskan sebagian kamar rumah dan 

hidangan malam dan sarapan pagi mubaligh 

beserta panitia penjemputnya. Mudah-mudahan 

Allah menerima semua amal kebaikannya.  
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B. Duka yang Dialami Pengelola Pengajian Ahad Pagi 

Al-Manar 

Kebahagiaan yang dialami oleh pengelola 

pengajian Ahad pagi, hampir-hampir menutup semua 

duka dan kepahitan menjadi pengelola pengajian. 

Hampir semua responden menyatakan bahwa semua 

duka itu tertutup dengan bermacam-macam 

kebahagiaan yang dialami oleh pengelola pengajian. 

Namun agar panitia pengajian ke depan mengetahui 

secara utuh suka dan duka menjadi panitia, maka 

perlu juga disampaikan pahit getirnya menjadi panitia 

pengajian Ahad pagi. Adapun duka atau pahit 

getirnya menjadi panitia pengajian Ahad pagi antara 

lain sebagai berikut: 

 

1. Penceramah Membatalkan Secara Mendadak 

Panitia biasanya merancang jadwal 

penceramah tri wulan atau tiga bulan sekali. 

Jadwal tersebut sudah disampaikan kepada 

seluruh jamaah. Namun tidak jarang H-2 atau H-

1, penceramah membatalkan kehadirannya 

dengan berbagai alasan, misalnya sakit, keluar 

negeri, dan masih banyak lagi alasan yang lain. 
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Hal tersebut membuat panitia betul-betul stres, 

apalagi jika penceramah itu dari luar kota, baik 

dari Surabaya, Malang, Yogyakarta, Jakarta, dan 

lain-lain.  

Apabila bisa ditukar Alhamdulillah. Kalau 

tidak maka harus mencari mubaligh yang baru 

dan hal tersebut tentu akan membuat pusing 

panitia. Jika dua hal diatas tidak bisa, maka 

diganti dengan mubaligh lokal dan panitia siap 

dikatakan oleh jamaah dengan istilah “sayur 

blendrang” yang kurang lebih itu lagi itu lagi 

mbosan. Oleh karena itu panitia siap 

mendapatkan pernyataan-pernyataan yang tidak 

enak dari jamaah baik secara langsung maupun 

melalui WA.  

 

2. Penceramah Datang Terlambat 

Selama ini memang tidak ada penceramah 

cadangan. Sebab jamaah menghendaki materi-

materi baru dari penceramah baru. Oleh karena 

itu, ketika pukul 06.00 pagi kurang 10 menit, 

penceramah belum datang, maka panitia betul-

betul resah, seandainya tidak datang siapa yang 
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menggantikan. Biasanya panitia berusaha 

menelepon dengan berdiri di jalan masuk, supaya 

segera tahu dan memastikan penceramahnya 

datang.  

Hal di atas menjadi tantangan tersendiri 

bagi pengelola dan hampir terjadi setiap 

bulannya. Biasanya panitia sebetulnya ada yang 

sudah bisa ceramah, namun karena grogi dahulu, 

disamping tuntutan yang tinggi dari jamaah 

menyebabkan panitia kehilangan bekal / materi 

untuk menggantikan penceramah yang terjadwal.  

 

3. Penceramah Datang Dua Orang 

Karena kesalahan teknis, ada halnya datang 

2 penceramah yang berasal dari luar kota. Hal 

tersebut memang terjadi hanya satu / dua kali, 

namun sempat memusingkan kepala. Panitia 

dimarahi sopir salah satu mubaligh yang datang. 

Solusinya kita panitia tetap memberikan uang 

saku kepada kedua mubaligh. Namun tetap saja 

menyebabkan tidak enaknya panitia dan terkesan 

tidak profesional. 
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Jika kehadiran penceramah itu sudah 

diketahui jamaah, ada dua penceramah, biasanya 

waktunya dibagi dua. Sebagai contoh ketika 

datang ke Ponorogo Pak Busyro Muqoddas 

membawa Pak Bambang Wijayanto, maka Pak 

Muqoddas ceramah sebentar dan dilanjutkan oleh 

Pak Bambang Wijayanto yang pada waktu itu 

sebagai komisioner KPK. 

 

4. Minimnya Fasilitas Pengajian 

Sejak awal berdiri sampai sekarang ini, 

masih ada saja keluhan yang dirasakan oleh 

panitia. Pada awal berdirinya memang kampus 

belum memiliki mobil yang cukup untuk 

kegiatan, oleh karena itu terkesan agak sulit untuk 

memperoleh fasilitas tersebut, seperti telepon, 

mobil, dan kantor pengajian yang jauh dari 

jamaah. Perasaan tersebut muncul karena antara 

kampus yang memiliki fasilitas dan panitia 

pengajian sebagai yang meminta fasilitas sama-

sama saling menjaga dan berhati-hati, karena 

kondisi kampus yang belum mampu. Sampai 

sekarang ini memang masih banyak hal-hal yang 



~ 55 ~ 

 

diperlukan adanya komunikasi yang baik, 

sehingga semua bisa berjalan dengan baik. 

Satu sisi panitia yang sudah bersusah payah 

dengan ikhlas mengorbankan tenaga demi 

lancarnya pengajian merasa kurang mendapatkan 

apresiasi, sementara kampus menginginkan 

adanya kemandirian dan sinergi antara pengajian 

dan kampus untuk kepentingan lembaga. 

Mengatasi masalah di atas, setidaknya sekarang 

sudah ada mobil khusus pengajian. Sehingga 

tidak merepotkan lembaga. Demikian juga ketua 

pengajian dibelikan HP dan kebutuhan pulsanya 

untuk menghubungi penceramah.  

 

5. Meninggalkan Keluarga 

Menjadi panitia pengajian Ahad pagi mau 

tidak mau, suka tidak suka pasti banyak 

meninggalkan keluarga mulai Sabtu malam untuk 

menjemput mubaligh, mengantarkan makan 

malam dan mengantar ke hotel dan pagi-pagi 

Ahadnya menjemput mubaligh dari hotel menuju 

kampus untuk mengisi pengajian Ahad pagi. 

Sekitar pukul 07.30 mengantar mubaligh untuk 
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sarapan pagi dan kadang mengantar mubaligh 

sampai rumahnya misalnya di Yogyakarta. Secara 

otomatis hari Sabtu – Ahad panitia pengajian 

berada di luar dan meninggalkan keluarga. 

Bahkan sampai istri dan anak sakit di 

rumah sakit, panitia sebagai suami tidak bisa 

mengantar dan menunggui keluarga. Ada juga 

yang sampai 2 anaknya lahir, tidak diadzani dan 

diqomati oleh suami. Semua itu dilakukan sebagai 

tanggung jawab menjadi panitia pengajian Ahad 

pagi. Hal ini perlu disampaikan, agar semua 

pihak memahami dan tidak gampang 

menyalahkan panitia/pengelola yang telah 

bekerja dengan penuh keikhlasan dan tanpa 

pamrih apapun. 

Tentu semua yang membaca tulisan ini 

berdo‟a, mudah-mudahan semua panitia yang 

telah mengorbankan jiwa dan tenaganya demi 

keberlangsungan Ahad pagi, diterima semua 

amalnya, diberi rezeki yang barokah dan keluarga 

serta putra-putrinya ditata oleh Allah yang maha 

Adil dan Mengetahui.       
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6. Tantangan Internal 

Mayoritas pengelola menyampaikan bahwa 

tantangan terberat sebagai pengelola Pengajian 

Ahad Pagi Al-Manar berasal dari dalam atau 

internal. Tantangan internal betul-betul menguji 

keikhlasan. Betapa tidak, kenyataan yang 

mencurigai pengelola karena harus 

berkomunikasi dengan calon da‟i dari berbagai 

daerah yang pada waktu itu menyebabkan 

melonjaknya tagihan telepon. Demikian juga 

dengan mobil, apalagi mobil yang dipinjam 

kemudian lecet atau rusak, pasti yang menjadi 

sasaran adalah pengelola pengajian Ahad pagi. 

Belum lagi kala sarapan pagi dengan 

mubaligh, sementara pengantarnya terlalu 

banyak, maka juga menjadi sorotan. Itulah suka 

duka menjadi panitia pengajian Ahad pagi yang 

harus diterima dengan lapang dada demi 

lestarinya pengajian. Sementara banyak yang lain 

tidak berbuat apa-apa justru tidak diapa-apakan 

bahkan kadang mendapat fasilitas oleh lembaga. 

Kenyataan bahwa dalam urusan agama kita 

dimohon untuk ikhlas, sementara ada kegiatan-
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kegiatan lain yang selalu ada imbalan atau kontra 

prestasinya.  

 

 

7. Batal Menghadirkan Da’i Terkenal 

Salah satu yang menjadi penyebab panitia 

merasa gagal adalah tidak hadirnya atau batalnya 

da‟i yang kita rencanakan. Hal itu seperti batalnya 

tokoh nasional Bapak Hasyim Muzadi, Yusuf 

Mansur, dan Ustadz Abdul Somad atau UAS. 

Meskipun panitia sudah berusaha semaksimal 

mungkin untuk menghadirkan mereka, tapi 

dalam kenyataannya tidak bisa hadir di Pengajian 

Ahad Pagi Al-Manar.  

Hal diatas menjadi salah satu hal yang 

menjadikan pengelola merasa bersalah, karena 

tidak bisa memuaskan keinginan jamaah. Padahal 

sudah kita tulis dalam jadwal pengajian dan 

baliho besar di halaman kampus. Itulah resiko 

ketika panitia mencoba menghadirkan tokoh-

tokoh publik figur yang sedang digandrungi 

jamaah. Memang pengajian ini hanya memiliki 

bondo nekat, tidak punya fasilitas dan uang, 
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tetapi ingin menghadirkan da‟i-da‟i kondang 

tingkat nasional.  

 

 

8. Panitia tanpa SK 

Berdasarkan pengalaman panitia sudah 

disusun pada bagian-bagianya, diantara ada 

bagian konsumsi, driver, penerima tamu, dll. 

Tetapi terkadang tidak efektif terlebih jika 

pemateri mengajak keluarga ketika hadir di 

Pengajian Ahad Pagi Al Manar. Sehingga 

munculah ide dan panggilan hati berinisiasi 

untuk berkontribusi menjadi panitia tanpa SK. 

Beliau adalah bu Huri (istrinya Bapak Mashuri) 

Bu Huri menjadi panitia tanpa SK yang 

sangat berperan dalam menyiapkan akomodasi 

dan penerima tamu di Pengajian Ahad Pagi Al 

Manar. 

Sebuah pengalaman ketika Ketua Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah bersama istri hadir di 

Ponorogo bu Huri menjadi penerima tamu dan 

pendamping istri ketua PP Muhammadiyah 

ketika beliau mendampingi ketua PP 
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Muhammadiyah saat mengisi pengajian Ahad 

Pagi Al Manar. 

Panitia tanpa SK menjadi kesyukuran 

tersendiri bagi Pengajian Ahad Pagi Al Manar dan 

juga bagi Pak Mashuri, karena selain sangat 

membantu kepanitiaan panitia tanpa SK pak 

mashuri merasa bersyukur karena dengan terlibat 

di pengajian istri juga mendapat tausyiyah dari 

setiap pengajian yang berjalan. 

Pengalaman kebersamaan dengan panitia 

tanpa SK sangat berkesan, termasuk ketika 

menjemput pemateri dari luar kota, meskipun 

tengah malam bu Huri sering mendampingi dan 

selalu mendukung berjalanya pengajian ahad pagi 

Al Manar. 

Suatu ketika pernah juga, telpon jam 01.00 

dinihari, pemateri datang sampai stasiun Madiun, 

dan panitia tanpa SK senantiasa mendampingi, 

bahkan pernah ketika sampai di stasiun tidak bisa 

langsung bertemu dengan pemateri dan pada saat 

itu juga pulsa telepon habis. 
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Berdasarkan hasil wawancara kepada orang yang 

terlibat langsung dengan pengajian ahad pagi diperoleh 

harapan sebagai berikut: 

 

A. Sarana Prasarana 

Pengajian ahad pagi yang sudah berjalan lebih 

dari dua windu, sudah mempunyai jamaah yang militan 

artinya sudah menyatu antara panitia penyelenggara 

dengan peserta pengajian sehingga mudah sekali 

diarahkan kepada program-program untuk kemajuan 

umat islam. Jumlah jamaah ahad pagi kurang lebih 2000 

orang, yang tersebar di seluruh wilayah kabupaten 

Ponorogo, Kabupaten Pacitan bagian utara, Kabupaten 

Wonogiri bagian timur dan Kabupaten Madiun bagin 

selatan. Untuk itu sudah waktunya bahwa pengajian 

ahad pagi memiliki kantor secara mandiri yang melekat 

dengan Masjid Al Manar. 
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Mengingat kegiatan Pengajian Ahad Pagi tidak 

hanya melaksanakan pengajian/ceramah yang 

dilaksanakan jam 06.00-07.00 saja, akan tetapi tiap tahun 

memberi santunan kepada fakir miskin, muallaf, guru 

Madin maka dengan adanya kantor yang terpisah akan 

memudah dalam mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan 

tersebut.  

Kantor pengajian di butuhkan bukan sekedar 

tempat bekerja mengerjakan administrasi melainkan 

sebagai pusat konsultasi dan silatrahmi dengan 

pemateri dan jamaah yang membutuhkan. Mengingat 

selain menjadi pusat menuntut ilmu pengajian ahad 

pagi juga menjadi media silaturahmi dan media 

menyelesaikan berbagai permasalahan umat 

terkhususnya permasalahan para jamaahnya. 

 

B. Manajerial 

Pengelolaan pengajian Ahad Pagi Al Manar tidak 

bisa diserahkan kepada seorang saja, melainkan harus 

dilakukan dengan semangat kebersamaan dan kerja 

bersama agar dapat terlaksana dengan baik. Pengajian 

Ahad Pagi Al Manar hendaknya menjadi milik bersama, 

milik seluruh warga kampus yang mampu menjadi 
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media dan sarana dakwah mencerahkan sebagaimana 

yang diharapkan. 

Diantara kesan dan harapan dalam proses 

menajerial Pengajian Ahad Pagi Al Manar antara lain; 

a. Planning (Perencanaan) 

Harapan ke depan bahwa pengajian ahad 

pagi bisa seperti jogokaryan yaitu terwujud dengan 

saldo nol. Untuk itu Pengajian Ahad Pagi harus 

mempunyai perencanaan yang matang dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Sebetulnya saldo 

pengajian ahad pagi saat ini masih minus apabila 

perencanaan programnya tertulis dengan rinci, 

sebagai contoh saat ini belum punya kantor khusus, 

penginapan penceramah, Unit usaha yang lainnya. 

Sekarang ini pengajian ahad pagi belum 

mempunyai perencanaan program jangka pendek, 

jangka menengah, maupun jangka panjang, untuk itu 

kedepan harus bisa memfungsikan menejemen 

organisasi dengan baik. Perlu ada rapat kerja 

membahas bagaimana pengembangan pengajian 

Ahad Pagi Al Manar denganbaik, sehingga 

perjalananya dapat terukur dan terarah dengan baik. 
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Sebagaimana kita ketahui bahwa beberapa 

manfaat dari adanya fungsi perencanaan, 

diantaranya : 

1) Bisa membuat pelaksanaan tugas jadi tepat dan 

kegiatan pada tiap-tiap unit akan lebih 

terorganisir kearah tujuan yang sama 

2) Dapat menghindari kesalahan yang mungkin 

akan terjadi 

3) Memudahkan pengawasan 

4) Menjadi pedoman dasar di dalam menjalankan 

kegiatan 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Organizing  adalah pengaturan sumber daya 

manusia dan sumber daya fisik yang dimiliki agar 

bisa menjalankan rencana-rencana yang sudah 

diputuskan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

Pada poin ini Pengajian Ahad Pagi sebenarnya 

pernah membentuk tim besar dengan tugas yang 

telah tersusun dengan rapi, tetapi tim besar tersebut 

tidak berjalan dengan baik, sehingga tetap berpusat 

pada beberapa orang saja. 

Diantara manfaat Organizing yang dapat kita 

ambil antara lain; 
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1) Pembagian tugas-tugas bisa sesuai dengan 

kondisi perusahaan 

2) Menciptakan spesialisasi saat menjalankan tugas 

3) Personil dalam perusahaan mengetahui tugas 

apa yang akan dijalankan. 

c. Actuating / Directing (pengarahan) 

Directing alias fungsi pengarahan adalah 

upaya untuk menciptakan suasana kerja dinamis, 

sehat agar kinerjanya lebih efektif dan efisien. 

Beberapa kegiatan pada fungsi pengarahan : 

1) Membimbing dan memberi motivasi kepada 

pekerja supaya bisa bekerja secara efektif dan 

efisien 

2) Memberi tugas serta penjelasan secara rutin 

tentang pekerjaan 

3) Menjelaskan semua kebijakan yang sudah 

ditetapkan 

 

d. Controlling (Pengendalian) 

Fungsi terakhir dari 4 fungsi manajemen 

adalah fungsi pengendalian, fungsi pengendalian 

adalah upaya untuk menilai suatu kinerja yang 

berpatokan kepada standar yang telah dibuat, juga 
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melakukan perbaikan apabila memang dibutuhkan. 

Harapan dari controlling adalah diselenggarakan 

dengan analisis SWOT yaitu : Strength (Kekuatan), 

Weakness (Kelemahan), Opportunity (Kesempatan/ 

Peluang) dan Threat (Ancaman). Manfaat analisis 

SWOT adalah sebagai strategi penentu masa depan 

keberlangsungan pengajian ahad pagi. Bagaimana 

pengajian ahad pagi menjalankan strategi misinya 

untuk mencapai tujuan pengajian ahad pagi.  

 

C. Pengembangan 

Harapan pengembangan pengajian ahad pagi ke 

depan adalah bukan sekedar melaksanakan 

pengajian/ceramah rutin tiap ahad pagi saja akan tetapi 

dikembangkan dalam bentuk  lebih konkrit. 

Pengembangan pengajian ahad pagi adalah berbentuk  

 

1. Dakwah Bilhal 

Pengajian dalam bentuk bilhal adalah 

merupakan kegiatan nyata yang dapat dirasakan 

oleh masyarakat terutama kaum dhu‟afa‟, fakir 

miskin terutama masyarakat pinggiran.  
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Bentuk pelaksanaannya adalah dengan 

mengadakan bakti sosial dengan melibatkan panitia 

penngajian ahad pagi dan peserta. Adapun 

sasarannya adalah fakir miskin, guru-guru diniyah, 

guru-guru TK/PAUD di daerah Kabupaten 

Ponorogo. 

 

2. Membentuk Unit Usaha 

Pengajian Ahad Pagi adalah Pengajian yang 

mempunyai masa yang besar yaitu sekitar 2000 

jamaah, yang tersebar diseluruh wilayah Kabupaten 

Ponorogo dan sekitarnya, ini adalah modal dasar 

untuk memulai membentuk unit usaha yang 

nantinya untuk kemajuan dakwah Islam. Bentuk unit 

usaha  berupa Apotik, Toko,  atau dalam bentuk 

pendidikan al Qur‟an sebagaimana Griya al Qur‟an 

Al Manar yang telah berjalan sore hari, mungkin bisa 

dibuka untuk kelas pagi setiap ahad setelah 

pengajian. 

 

3. Pelayanan Prima 

Pengajian Ahad Pagi karena sudah menyatu 

dengan jamaah maka seharusnya mampu memberi 
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pelayanan kepada jamaahnya secara optimal, yaitu 

disediakannya ambulan, kain kafan, team perawat 

jenazah sehingga bisa melayani dan menyantuni 

jamaahnya. 

 

D. Materi Pengajian 

Untuk materi pengajian diharapkan semuanya 

bukan materi lepas, akan tetapi ada materi satu bulan 

sekali yang berkesinambungan sehingga jamaah ada 

ilmu yang bisa dipelajari. Adapun materi yang 

berkesinambungan adalah materi mentadabbur Al-

Qur‟an.  

Pengajian tafsir secara kontinu, secara 

berkesinambungan akan menambah motivasi tersendiri 

bagi jamaah dan merasa rugi andaikan tidak bisa 

mengikuti pengajian. Landasan mengadakan pengajian 

mendalami al-Qur‟an adalah sebagaimana Allah 

sebutkan di dalam ayat : 

ا  ب َّرُواْ ٱلۡقَوۡلَ أمَۡ جَآءَهُم مَّ لِيَ أفََ لَمۡ يَدَّ تِ ءَابََءَهُمُ ٱلَۡۡوَّ
ۡ

لََۡ يََ  

Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan 

perkataan (Kami), atau apakah telah datang kepada mereka 
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apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka 

dahulu?” (QS Al-Mu‟minun [23] : 68) 

رَ أوُْلُواْ ٱلۡۡلَۡبَٰ بِ كِتَٰ بٌ أنَزلَۡنَ  ب َّرُوٓاْ ءَايَ تِٰهِۦ وَليَِ تَذكََّ  ليَِّدَّ
ٌ۬

ٰ هُ إلِيَۡكَ مُبَٰ رَكٌ  

Artinya : “Ini adalah sebuah kitab yang Kami 

turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang yang 

mempunyai fikiran mendapat pelajaran.” (QS Shaad [38] : 

29). 

أفََلاَ يَ تَدَب َّرُوْنَ الْقُرْآنَ وَلَوْ كَانَ مِنْ عِنْدِ غَيِْْ اِلله لَوَجَدثوْا فِيْهِ 
رً  ااخْتِلافَاً كَثِي ْ  

Artinya : “Apakah mereka tidak memperhatikan al-

Qur‟an? Kalau kiranya al-Qur‟an itu bukan dari sisi 

Allah,tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak 

di dalamnya.” (QS An-Nisa [4] : 82). 

فَالهَُ  اأفََلاَ يَ تَدَب َّرُوْنَ الْقُرْآنَ أمَْ عَلىَ قُ لُوْبٍ أقَ ْ  

Artinya : “Maka apakah mereka tidak memperhatikan 

al-Qur‟an ataukah hati mereka terkunci?” (QS Muhammad 

[47] : 24) 

Dalam kitab Shahihnya, Imam Al-Bukhari 

meriwayatkan sebuah hadits dari Hajjaj bin Minhal dari 

Syu‟bah dari Alqamah bin Martsad dari Sa‟ad bin 
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Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-Sulami dari Utsman 

bin Affan ra, bahwa Rasulullah saw bersabda, 

ركُُمْ مَنْ  تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ  خَي ْ  

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar 

Al-Qur`an dan mengajarkannya.”  

Masih dalam hadits riwayat Al-Bukhari dari 

Utsman bin Affan, tetapi dalam redaksi yang agak 

berbeda, disebutkan bahwa Nabi Muhammad saw 

bersabda, 

 إِنَّ أفَْضَلَكُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ 
Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling utama di 

antara kalian adalah yang belajar Al-Qur`an dan 

mengajarkannya.”  

Sebagaimana hadits riwayat Abdullah Ibnu 

Mas„ud: 

ُ  عن عَبْدَ  اللََِّّ بْنَ مَسْعُودٍ، يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ قَ رأََ حَرْفاً مِنْ كِتَابِ اللََِّّ فَ لَهُ بِهِ حَسَنَةٌ، 

وَالَحسَنَةُ بِعَشْرِ أمَْثاَلِِاَ، لََ أقَُولُ الَ حَرْفٌ، وَلَكِنْ ألَِفٌ 
ٌٌ يمٌ حَرْفحَرْفٌ وَلََمٌ حَرْفٌ وَمِ   
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Artinya: "Kata „Abdullah ibn Mas„ud, Rasulullah saw 

bersabda, “Siapa saja membaca satu huruf dari Kitabullah 

(Al-Qur‟an), maka dia akan mendapat satu kebaikan. 

Sedangkan satu kebaikan dilipatkan kepada sepuluh 

semisalnya. Aku tidak mengatakan alif lâm mîm satu huruf. 

Akan tetapi, alif satu huruf, lâm satu huruf, dan mîm satu 

huruf,” (HR. At-Tirmidzi). 

 

E. Membumikan Pengajian Ahad Pagi Pada Pegawai 

Unmuh Ponorogo. 

Pengajian Ahad Pagi penyelenggaranya adalah 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, sudah 

sewajarnya tuan rumah harus bisa menikmatinya akan 

tetapi sampai saat ini yang mampu menikmati adalah 

orang-orang di luar kampus. Pegawai Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo yang mau menghadiri 

pengajian ahad pagi tidak ada 10%.  

Pengajian ahad pagi yang merupakan ujung 

tombak dalam pembinaan, sarana untuk penanaman 

nilai-nilai islam ternyata tidak mampu manjadi magnit 

bagi pegawai Unmuh Ponorogo. Untuk itu ke depan 

menjadi PR kita bersama bagaimana Pegawai Unmuh 
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bisa merasa handarbeni pengajian ahad pagi, yaitu bisa 

membumi pada hati pegawai UNMUH Ponorogo. 

Semoga harapan-harapan ini dapat diwujudkan di 

amsa yang sekarang atau di masa yang akan datang. 

Sebagaimana mimpi terbaik adalah memperoleh derajat 

surga yang tertinggi yakni surga Firdaus, begitu juga 

dengan Pengajian Ahad Pagi Al Manar tidak hanya sebatas 

mampu memberi kesan melainkan juga memberikan 

harapan untuk kebahagiaan di masa yang akan datang. 
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View Pengajian Ahad Pagi Al Manar dengan Drone dan  
dari Gedung A lt. 2 Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
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Bersama Dr. H. Agus Purwanto, M.Sc. dari PWM Jawa 

Timur 

 
Bersama Tokoh Nasional (Purn) Jendral Kivlan Zein 
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Antusias Jamaah mengikuti Pengajian Ahad Pagi Al Manar 
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Tokoh Nasional Dr. Alfian Tanjung memberikan ceramah 
di Pengajian Ahad Pagi Al Manar 
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Tokoh Nasional Gus Sholah (Rois Am NU) hadir 
memberikan ceramah di Pengajian Ahad Pagi Al Manar 
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Ceramah Interaktif dan pemberian Doorprize kepada 

Jamaah yang beruntung. 
 

 

Ust. Fadlan Garamatan (Ustadz Sabun) dari Papua 
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Pendalaman Materi Pengajian Ahad Pagi Al Manar 
bersama ust. Fadlan Garamatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keakraban Pemateri Syeikh dari Palestina dengan Jamaah 
seusai memberikan Tausyiyah di Pengajian Ahad Pagi  

Al Manar 
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Penyerahan Bantuan Sepeda Motor dari Jamaah  

Pengajian Ahad Pagi Al Manar untuk Korban Tsunami 
Palu
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Program Pensyahadatan di Pengajian Ahad Pagi Al Manar 
dan Dukungan Jamaah Pengajian kepada Mualaf 
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Kebersamaan Jamaah Pengajian dalam kegiatan Sarapan 
Pecel bersama seusai Pengajian Ahad Pagi Al Manar 
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Penyaluran Dana Rumat melalui kegiatan Bedah Rumah 
dan Gowess dalam rangka Milad UMPo ke 33. 
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Dokumentasi pembagian bantuan kepada Dhuafa melalui 
RUMAT (Receh Untuk Umat) 
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Penyaluran Dana Dakwah Pinggiran daerah 3 T  
melalui Lembaga Dakwah Khusus Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah 
 

  
Dokumentasi Jadwal Pengajian Ahad Pagi Al Manar
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Launching Griya al Qur‟an Al Manar di Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo  

melalui mimbar Pengajian Ahad Pagi Al Manar 
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Milad Pengajian Ahad Pagi Al Manar dan Penyerahan  
Doorize Umrah bagi Jamaah 



~ 100 ~ 

 

 

 

Penyerahan bantuan meja untuk Madrasah Diniyah 
Muhammadiyah Dalam rangka Milad Pengajian Ahad Pagi 

Al Manar
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Contoh Brosur dan Baliho jadwal  
Pengajian Ahad Pagi Al Manar 

 

 

Tim perlengkapan Pengajian Ahad Pagi Al Manar 
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----- BUAT Aja DULU----- 
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